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Kenari merupakan burung kicau yang sangat terkenal di kalangan kicau 
mania.ciri khas burung kenari adalah mempunyai bulu yang indah dan 
suara yang merdu. Pemeliharaan burung kenari sulit dilakukan karena ku-
rangnya pengetahuan dan banyak penghobi kenari yang hanya mengan-
dalkan pengalaman pribadi. Dengan tujuan untuk memberikan perawatan 
dan saran yang optimal dalam pemeliharaan burung kenari,teknologi 
Chatbot telah menjadi solusi inovatif yang mampu memberikan infor-
masi secara cepat dan efektif. Teknologi Chatbot  didukung oleh natural 
language processing dan telah menjadi solusi inovatif untuk mendukung 
dan memberi nasihat kepada pemilik kenari.selain itu, aplikasi telegram 
digunakan sebagai platform  untuk membuat Chatbot. Penelitian betujuan 
untuk menjelaskan implementasi Chatbot berbasis Dialogflow yang ter-
integrasi dengan telegram sebagai alat yang dapat memberikan dukungan 
perawatan sehari-hari dan pemberian pakan.Chatbot akan didukung oleh 
teknologi natural language processing, memungkinkan pemilik kenari 
untuk berkomunikasi dalam bahasa alami tanpa menggunakan istilah 
teknis atau ilmiah. Metode blackbox testing digunakan untuk menguji 
Chatbot yang telah dibuat, selain itu pengujian juga menggunakan sus 
yang digunakan untuk mengukur presepsi user terhadap Chatbot. hasil 
pengujian menggunakan metode blackbox menunjukan bahwa empat ma-
sukkan pada Chatbot dapat menampilkan jawaban dengan akurasi 100% 
keluaran sesuai dengan harapan user.dengan melakukan pengujian sus 
yang ketat pada sistem Chatbot mendapatkan skor rata-rata 85 menunjuk-
kan keberhasilan dan kinerja yang baik. 
 
ABSTRACT 
Canaries are chirping birds that are very famous among chirping maniacs. 
The characteristic of canaries is that they have beautiful feathers and a 
melodious voice. Caring for canaries is difficult due to lack of knowledge 
and many canary hobbyists only rely on personal experience. With the 
aim of providing optimal care and advice in keeping canaries, Chatbot 
technology has become an innovative solution that is able to provide in-
formation quickly and effectively. Chatbot technology is supported by 
natural language processing and has become an innovative solution to 
support and provide advice to canary owners. Apart from that, the Tele-
gram application is used as a platform for creating Chatbots. The research 
aims to explain the implementation of a  Dialogflow-based Chatbot that is 
integrated with Telegram as a  tool that can provide support for daily care 
and feeding. The Chatbot will be supported by natural language pro-
cessing technology, allowing canary owners to communicate in natural 
language without using terms. technical or scientific. The black box test-
ing method is used to test the Chatbot that has been created, apart from 
that, testing also uses SUS which is used to measure user perceptions of 
the Chatbot. Test results using the black box method show that four inputs 
to the Chatbot can display answers with 100% accuracy, output in ac-
cordance with user expectations. By carrying out strict SUS testing on the 
Chatbot system, an average score of 85 is obtained, indicating success 
and good performance.  
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I. PENDAHULUAN 
ENARI merupakan burung kicau yang sangat terkenal di kalangan kicau mania.ciri khas burung kenari 
adalah memiliki warna bulu yang bagus dan suara yang nyaring.Pemeliharaan pada burung ini sulit 
dilakukan karena kurangnya pengetahuan dan banyak penghobi kenari yang hanya mengandalkan 

pengalaman pribadi [1]. Dengan tujuan untuk memberikan perawatan dan saran yang optimal dalam pemeliharaan 
burung kenari,Teknologi Chatbot telah menjadi solusi inovatif yang mampu memberikan informasi secara cepat 
dan efektif. Penelitian bertujuan untuk mengimplementasikan Chatbot Dialogflow sebagai sarana konsultasi dan 
perawatan burung kenari, memastikan pemilik dapat menerima informasi yang relevan dengan mudah dan cepat. 
Proses pembuatan Chatbot melibatkan analisis persyaratan, pengumpulan data, perancangan dialog, dan pengujian 
fitur. Evaluasi dilakukan untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap kinerja Chatbot. 

Penerapan crm pada sistem Chatbot akan meningkatkan hubungan pemilik burung kenari dengan 
Chatbot.crm(Customer Relationship Management) adalah pendekatan bisnis yang berfokus pada hubungan dan 
interaksi antara perusahaan dan pelanggannya[2]. Siklus crm meliputi analisis data pelanggan, peningkatan kinerja, 
mempengaruhi kinerja operasional, dan penerapan crm yang dipadukan dengan Chatbot akan memastikan layanan 
yang diberikan sesuai dengan kebutuhan[3]. Algoritma crm menggunakan algoritma segmentasi, termasuk tingkat 
pengalaman, preferensi perawatan, dan masalah umum yang dihadapi pemilik burung.Metode crm yang dapat 
digunakan untuk mendaur ulang pelanggan menurut [4] 1. Acquire: memperoleh user baru melalui penjualan 
langsung, pemasaran, dan pemenuhan kebutuhan pelanggan. 2. Enchane : menjalin hubungan dengan user untuk 
memberikan pelayanan yang baik.3.Retain : mempertahankan hubungan dengan user, bisnis dapat memberikan 
dukungan proaktif dan menawarkan insentif kepada pelanggan paling setia mereka. 

Kemajuan teknologi informasi yang pesat membawa banyak manfaat dan kemudahan dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia[5]. Teknologi Chatbot yang  didukung oleh natural language processing telah menjadi solusi 
inovatif untuk mendukung dan memberi nasihat kepada pemilik kenari.Chatbot merupakan sistem komputer yang 
dapat secara otomatis merespon pesan berdasarkan masukan pengguna.Teknologi Chatbot yang biasa diterapkan 
pada smartphone kini menjadi kebutuhan baru di masyarakat[6]. Chatbot menawarkan berbagai manfaat dibanding 
sumber lainnya.Berikut beberapa keunggulan utama Chatbot dalam alat komunikasi: 1. Layanan Pelanggan 24/7: 
Chatbot dapat memberikan layanan pelanggan yang responsif. Hal ini memungkinkan pengguna mendapatkan ban-
tuan atau jawaban atas pertanyaan mereka kapan saja tanpa harus menunggu jam kerja atau layanan pelanggan. 2. 
Respons cepat dan otomatis: Chatbot dapat dengan cepat merespons pertanyaan dan pertanyaan pengguna. Hal ini 
meningkatkan efisiensi dan mengurangi waktu respons, menghindari antrian panjang, dan memberikan pengalaman 
pengguna yang lebih baik. 3. Skalabilitas: Chatbot dapat melayani banyak pengguna secara bersamaan tanpa ban-
yak agen manusia. 4. Penyampaian informasi yang konsisten: Chatbot dapat memberikan informasi dan panduan 
yang konsisten kepada semua pengguna. Hal ini membantu memastikan bahwa pesan yang disampaikan selalu 
sama dan akurat, sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan atau salah tafsir. Dengan menggabungkan manfaat 
di atas, Chatbot sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan, memberikan layanan yang lebih baik, dan mening-
katkan pengalaman pengguna. Salah satu kelebihan Chatbot adalah jangkauannya yang fokus, sehingga bisa men-
jawab pertanyaan di area tertentu yang sudah diketahui jawabannya[7]. 

Chatbot berbasis Dialogflow merupakan salah satu platform pengembangan Chatbot yang sangat efektif dalam 
pemrosesan bahasa alami dan memahami bahasa manusia dengan baik. Dialogflow adalah platform pembuatan 
Chatbot yang dikembangkan oleh Google.dialog dibuat menggunakan pemrosesan bahasa alami dan pemahaman 
bahasa alami[8].  Dialogflow berfungsi untuk membantu pengerjaan aplikasi Chatbot. layanan ini digunakan agar 
Chatbot menjadi lebih pintar dan mampu memahami maksud dari apa yang ditanyakan pengguna.[9]. Dialogflow 
melakukan pencocokan kata pada input pengguna yang kemudian diproses oleh agen Dialogflow menggunakan 
kemampuan machine learning dan kemudian memberikan respon sesuai dengan yang diinginkan[6]. 

Aplikasi Telegram digunakan sebagai alat untuk membuat Chatbot[10]. Telegram Messenger dipilih karena 
saat ini  aplikasi Telegram sangat populer dan tersebar luas di kalangan anak muda.Selain itu, pemanfaatan 
teknologi berbasis Chatbot dapat memberikan peluang baru dalam memperoleh informasi dengan lebih efisien dan 
efektif[11]. Telegram merupakan aplikasi pesan instan (chat) yang memungkinkan penggunanya mengirim pesan 
rahasia  menggunakan enkripsi end-to-end.Telegram tidak hanya  digunakan sebagai tempat ngobrol saja, tapi juga 
bisa digunakan untuk berbagi foto, video, dokumen, hingga mengirim lokasi terkini dengan mudah[12]. Untuk 
membangun Chatbot dengan benar,telegram telah menyediakan antarmuka pemrograman aplikasi (API) yang 
mencakup dokumentasi komprehensif untuk proses pengembangan[13]. 

Penelitian bertujuan untuk menjelaskan implementasi Chatbot berbasis Dialogflow yang terintegrasi dengan 
Telegram sebagai alat yang dapat memberikan dukungan perawatan sehari-hari dan pemberian pakan.Chatbot akan 
didukung oleh teknologi natural language processing, memungkinkan pemilik kenari untuk berkomunikasi dalam 
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bahasa alami tanpa menggunakan istilah teknis atau ilmiah.Dengan bantuan Chatbot, pemilik burung kenari dapat 
dengan mudah memahami instruksi perawatan yang tepat, mendapatkan jawaban atas pertanyaan mereka, dan me-
mastikan kesehatan burung kenari mereka. 

II. METODE PENELITIAN 
A. Tahapan Penelitian 

Penelitian untuk merancang Chatbot  konsultasi perawatan dan pemeliharaan burung kenari menggunakan 
model Natural language processing melibatkan serangkaian langkah yang sistematis. Berikut penjelasan metod-
ologi penelitian yang dilakukan: 

 
 

Gambar. 1. Tahapan Penelitian 
 

Pada gambar 1 Merupakan alur penelitian Chatbot yang memberikan saran perawatan burung kenari dimulai 
dengan mengidentifikasi masalah komunitas. Studi literatur dilakukan untuk memahami perawatan burung kenari 
dari berbagai sumber. Pengumpulan data mencakup sumber yang sesuai seperti wawancara dan survei. Chatbot 
dirancang dan diimplementasikan menggunakan framework Dialogflow. Langkah terakhir adalah hasil dan pem-
bahasan yang bertujuan untuk mendokumentasikan dan mengevaluasi fungsionalitas Chatbot. berikut penjelasan 
tahapan penelitian :  
1) Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian mengeksplorasi pendekatan yang akan peneliti lakukan saat wawancara 
dan diskusi dengan Bapak Sulistiyo Wibowo, pemilik peternakan SA kenari di desa Sumbermulyo.Pembahasan 
bertujuan untuk mendalami lebih dalam mengenai perawatan burung kenari khususnya mengenai pemberian 
pakan.Hasil interaksi memberikan informasi berharga yang dapat menjadi panduan praktis bagi mereka yang 
masih ragu dalam cara merawat burung kenari. Hal ini menunjukkan perlunya media informasi teknologi untuk 
memfasilitasi akses dan saran mengenai perawatan burung kenari. 

2) Rumusan Masalah 
Berdasarkan analisis masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka ditentukan bahwa salah satu solusi yang 
diperlukan adalah dengan mengembangkan media yang mampu menyampaikan informasi tentang perawatan 
dan konsultasi burung secara efektif.Oleh karena itu,penelitian merancang  Chatbot yang terintegrasi dengan 
platform Telegram.Tujuannya adalah untuk memberikan respon yang cepat tanpa  batasan waktu dan lokasi, 
sehingga pengguna dapat dengan mudah mengakses informasi yang dibutuhkannya kapanpun dan dimanapun. 

3) Studi Literatur 
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa penelitian yang dilakukan dirancang untuk mempelajari pertanyaan-pertanyaan yang relevan dan berkai-
tan dengan temuan penelitian sebelumnya. 

4) Pengumpulan Data  
Dengan mengumpulkan data yang diperlukan, peneliti memiliki tujuan untuk membangun Chatbot yang dapat 
dengan cepat menanggapi pertanyaan tentang perawatan dan saran burung kenari.Selain melakukan wawancara, 
peneliti juga memperoleh informasi berharga dari para peternak dan penghobi yang berbagi pengalaman melalui 
jejaring sosial.Melalui proses ini, penulis berhasil merangkum temuan-temuan, menciptakan kumpulan data 
yang besar dan berharga untuk melengkapi  penelitian yang sedang berlangsung. 

5) Perancangan Sistem 
Dalam perancangan pengembangan Chatbot, peneliti menggunakan Dialogflow sebagai frameworknya berikut 
gambaran penggunaan Chatbot : 
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Gambar. 2. Gambaran Sistem Chatbot 
 

6) Hasil dan Pembahasan 
Hasil dan pembahasan difokuskan pada implementasi dan evaluasi keberhasilan Chatbot dalam mem-
berikan jawaban yang tepat terhadap pertanyaan pengguna. 
 

B. Metode Pengembangan Sistem 
 Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode SDLC Waterfall.Secara 
umum metode ini  digunakan dengan sangat efektif dalam pengembangan sistem informasi[14] dan dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 

 
Gambar. 3. Metode Waterfall 

 
Penjelasan masing-masing tahapan pada Gambar 3 model Waterfall sebagai berikut: 
1) Requirement Analysis 

Pada tahap analisis kebutuhan terjadi interaksi mendalam antara analisis sistem Chatbot dengan komunitas 
pengguna akhir.Proses pengembangan Chatbot memerlukan diskusi yang bertujuan untuk memahami harapan 
pengguna akhir terhadap Chatbot yang akan dibuat, serta batasan-batasan yang perlu diperhatikan.untuk mem-
peroleh pemahaman yang mendalam, wawancara merupakan salah satu metode utama yang digunakan pada 
tahap ini. 

2) System Design 
Perancangan sistem adalah langkah selanjutnya dalam siklus pengembangan sistem.Pada  tahap ini dibuat  gam-
baran dan desain sistem Chatbot yang jelas agar Chatbot dapat dikembangkan lebih lanjut dengan proses 
percakapan nantinya.Selama proses ini, fokusnya adalah pada desain flowchart, ruang lingkup, dan desain 
proses. 

3) Implementation 
Tahap implementasi merupakan kelanjutan dari perancangan sistem, dimana perancangan sistem dirancang 
menjadi suatu program aplikasi.Pada penelitian ini implementasi dilakukan dengan menerapkan framework 
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Dialogflow sebagai kerangka pendukung implementasi perancangan sistem menjadi suatu aplikasi yang 
fungsional. 

4) Verification/Testing 
Pada tahap ini dilakukan proses penggabungan unit-unit yang dibuat dan dilakukan pengujian untuk mengeval-
uasi apakah Chatbot yang dikembangkan sudah sesuai dengan desain dan fungsinya.Tujuan utamanya adalah 
untuk memastikan  sistem beroperasi secara efisien dan efektif  sesuai dengan spesifikasi yang  ditetap-
kan.Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan pengecekan  kesalahan pada perancangan sistem untuk memasti-
kan  implementasi Chatbot berjalan lancar dan memenuhi kebutuhan yang diinginkan. 

5) Deployment 
Pada tahap deployment dilakukan deploy pada Chatbot yang sudah dirancang sebelumnya yang sudah 
dibuat,pada penelitian ini menggunakan aplikasi telegram untuk deploy hasil Chatbot yang sudah dibuat 
dengan memanfaatkan api yang yang ada pada aplikasi telegram,memungkinkan terintegrasi dengan lebih 
efisien antara Chatbot dan platform telegram. 

6) Maintenance 
Maintenance merupakan langkah terakhir dalam pengembangan model waterfall.Pada tahap ini program telah 
mencapai bentuk akhir, siap  dijalankan, dan memasuki tahap maintenance. maintenance dalam pengertian ini 
mengacu pada perbaikan kesalahan yang mungkin tidak terdeteksi pada tahap awal. 
 

C. Desain System 
1) Flowchart Dialogflow 

Penelitian ini fokus pada pengembangan sistem Chatbot yang memberikan informasi perawatan burung 
kenari dengan fokus pada pemberian pakan.Dengan menggunakan Dialogflow sebagai platform, peneliti me-
nangkap pertanyaan pengguna dan memprosesnya melalui agen pembelajaran mesin.Flowchart disajikan untuk 
menggambarkan fungsionalitas sistem secara detail, memberikan gambaran interaksi antara pengguna dan 
Chatbot serta langkah-langkah utama prosesnya.berikut flowchart Chatbot Dialogflow :  

 

 
  

Gambar. 4. Flowchart Chatbot Dialogflow 
 

Dalam pembuatan Chatbot,terdapat beberapa langkah yang dapat ditampilkan melalui flowchart.Pertama, 
prosesnya dimulai dengan langkah input kata kunci, dimana pengguna memberikan kata atau frase yang ingin 
dicari di Chatbot, menyebutkan kata kunci atau frase tertentu yang memicu respon dari Chatbot. Memasukkan 
kata kunci ini dilakukan melalui aplikasi integrasi Chatbot. Berikutnya adalah fase intent matching Selama fase 
ini, Dialogflow mencocokkan pesan yang dikirim oleh pengguna dengan daftar training phrases yang disertakan 
dalam setiap intent.Tujuan dari proses ini adalah untuk mencapai kecocokan terbaik.Dialogflow menggunakan 
dua algoritma untuk melakukan pencocokan ini: ML Matching dan Rule-based Grammar Matching. Setelah 
langkah intent matching, langkah selanjutnya adalah intent identified Proses ini melibatkan pengidentifikasian 
kategori maksud pengguna untuk siklus percakapan.Intent digunakan untuk memetakan apa yang dikatakan 
pengguna terhadap tindakan yang dilakukan oleh agen Chatbot. Setelah maksud teridentifikasi, pengujian hasil 
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dijalankan untuk menguji apakah hasilnya sesuai dengan kata kunci  Chatbot.jika sesuai Proses intent dilanjut-
kan Jika tidak,  fallback intent akan dijalankan. Terakhir, hasil respon ditampilkan kepada pengguna berdasar-
kan hasil proses sebelumnya. Fase-fase ini menciptakan  alur kerja  terstruktur saat membuat Chatbot.Di sana, 
masukan pengguna diproses dan dipahami melalui berbagai proses sebelum dihasilkan respons yang relevan 
dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

Mengembangkan Chatbot berdasarkan percakapan bahasa alami memiliki konsep penting seperti maksud 
dan konteks digunakan untuk memodelkan perilaku Chatbot.berarti pemetaan antara apa yang dimasukkan 
pengguna  dan respons atau tindakan  yang akan diambil bot.Kotak dialognya terdiri dari beberapa komponen 
yaitu: 

 
 

Gambar. 5. Komponen Dialogflow 
1. Agent 

Merupakan modul NLU (Natural Language Understanding).Digunakan untuk mengatur alur percakapan. 
2. Intent 

Merupakan mapping antara percakapan user dan action dari percakapan tersebut, sebagai contoh : 
 

 
 

Gambar. 6. Contoh Intents 
 

3. Entities 
Fitur yang digunakan untuk ekstrak parameter data dari natural language. 

a. System : Parameter yang disediakan oleh Dialogflow 
b. Developer : Parameter yang di-difine oleh Developer 
c. User : Parameter yang di-redefine oleh user (session ID level) 

4. Context 
Merupakan parsing parameter dari percakapan sebelumnya,digunakan untuk membedakan percakapan, dan 

menentukan flow percakapan. 
5. Fulfillment 

Webhook yang di-trigger dari Dialogflow 
 

D. Ruang Lingkup 
 

 
 

Gambar. 6. Ruang Lingkup 
 

 Chatbot memberikan gambaran lengkap tentang pemberian pakan, perawatan harian, serta saran tentang vitamin 
dan penyakit burung kenari. Pertama, pemberian pakan merupakan fokus penting untuk memastikan kesehatan 
kenari dan keseimbangan nutrisi. Jenis dan jumlah makanannya secara langsung dapat mempengaruhi 
pertumbuhan, energi dan stamina burung. Perawatan harian meliputi perawatan burung kenari  Faktor-faktor ini 
berkontribusi terhadap kesehatan dan kesejahteraan burung secara keseluruhan. Selain itu, memberi vitamin 
sangatlah penting, karena memberikan suplemen nutrisi yang tepat dapat membantu menjaga kesehatan dan 
mencegah malnutrisi.Saat merawat burung ini, penting untuk memahami kebutuhan vitamin kenari dengan benar. 
Terakhir, menangani penyakit kenari merupakan aspek penting dari Chatbot.Memahami gejala umum penyakit, 
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pencegahan, dan langkah pengobatan yang tepat merupakan informasi penting bagi pemilik burung kenari untuk 
mengatasi kesehatan burungnya dengan cepat dan efektif. 
 
E. Desain Proses 

Menjelaskan alur proses Chatbot Dialogflow selama percakapan, sebelum bot merespons pengguna, pengguna 
harus mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan ruang lingkup diskusi Chatbot.desain proses Chatbot bisa 
dilihat pada gambar 7. 

 

 
 

Gambar. 7. Desain Proses 
Desain proses dari Chatbot Dialogflow Pengguna harus menanyakan seputar Konsultasi dan perawatan burung 

kenari. Sebuah kode kemudian diterapkan ke sistem Chatbot yang berisi respons yang diminta pengguna.Chatbot 
akan melakukan prediksi dari pertanyaan berdasarkan data yang  dikumpulkan  peneliti dan kemudian memberikan 
jawaban berdasarkan pertanyaan pengguna. 

 
F. Rancangan Pengujian 

Metode Blackbox Testing digunakan untuk menguji Chatbot yang telah dibuat, selain itu pengujian juga 
menggunakan SUS(System Usability Scale) yang digunakan untuk mengukur presepsi user terhadap Chatbot. Pen-
gujian Blackbox bertujuan untuk menemukan fungsi yang tidak benar, kesalahan antarmuka, kesalahan pada 
struktur data, kesalahan performansi, kesalahan inisialisasi dan terminasi[15]. 

 
G. Chatbot 
 Chatbot adalah perangkat lunak yang memiliki kemampuan meniru percakapan manusia. [16] Teknologi Chat-
bot banyak digunakan pada handphone dan sudah menjadi kebutuhan baru di masyarakat.[6] Chatbot dibangun 
berdasarkan topik yang telah didesain dalam basis pengetahuan.Banyak Chatbot yang ada dibangun berdasarkan 
topik dan masalah yang ingin dipecahkan seseorang untuk kebutuhan pribadi atau profesional.[17] Chatbot terdiri 
dari dua elemen utama: chat dapat diartikan sebagai percakapan, dan bot berisi kumpulan data spesifik yang mem-
berikan respons ketika masukan diberikan.[18] Chatbot dapat dibuat berdasarkan kebutuhan yang ada, namun se-
tiap Chatbot yang dibuat akan memiliki cara tersendiri dalam menangani permintaan pengguna.[19] Dengan 
demikian, Chatbot membantu mempercepat respon terhadap pelanggan dan meningkatkan kepuasan mereka, 
mengurangi beban kerja karyawan dengan menangani tugas-tugas rutin seperti pemesanan dan menjawab 
pertanyaan umum, serta mengumpulkan data pelanggan yang dapat digunakan untuk analisis dan pengambilan 
keputusan bisnis.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Implementasi Dialogflow 

Implementasi Chatbot Telegram  ini menggunakan framework Dialogflow milik Google.Chatbot akan diinte-
grasikan ke dalam Telegram melalui API Telegram yang  akan diberikan nanti dan dapat digunakan secara gratis 
atau tanpa biaya apapun.Untuk menggunakan API Telegram, Anda harus sudah membuat bot dari Botfather dan 
menggunakan token  bot tersebut.Bot yang dibuat disebut Konsultasi seputar kenari.berikut tampilan pembuatan 
Chatbot menggunakan Dialogflow : 
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Gambar. 8. Pembuatan Intent 
 

Pada Gambar 8, disajikan intent yang akan diterapkan untuk melatih Chatbot berbasis Dialogflow.memberikan 
informasi rinci tentang setiap tujuan dan memberikan dasar yang jelas untuk memahami fungsi Chatbot untuk 
menjawab pertanyaan pengguna menggunakan Dialogflow sebagai platform utama.Penjelasan rinci tentang setiap 
tujuan Dialogflow juga disediakan untuk meningkatkan pemahaman pembaca tentang bagaimana sistem menangani 
dan merespons berbagai jenis pertanyaan. 

Setelah membuat intent selanjutnya membuat kata kunci/expression user dan respon seperti tampilan berikut : 
 

 
Gambar. 9. User Expression 

 

 
 

Gambar. 10. Responses 
 

Gambar ini menjelaskan proses penambahan kunci ekspresi pengguna di Dialogflow.Pada fase ini menambahkan 
kata kunci atau frasa pengguna yang dimasukkan secara manual  untuk melatih sistem memahami variasi ma-
sukan.Setiap ekspresi pengguna yang ditambahkan memerlukan respons yang sesuai dari Chatbot. Proses ini 
meningkatkan kemampuan Dialogflow untuk memberikan respons yang akurat dan kontekstual berdasarkan ma-
sukan pengguna. 

 
B. Implementasi Chatbot 

Implementasi Chatbot Konsultasi Kenari yang dikemabangkan menggunakan framework Dialogflow dan diinte-
grasikan dengan telegram dimulai dengan menekan tombol start dan Chatbot akan memberikan kata 
sapaan,Percakapan terhadap Chatbot Konsultasi kenari dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

 
 

Gambar. 11. Awal Percakapan Chatbot 
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Tampilan dari percakapan pada Chatbot Konsultasi kenari. Percakapan tersebut dimulai dengan pengguna 
menekan tombol start setelah itu Chatbot akan memberikan respon berupa sapaan dan selanjutnya pengguna bisa 
memasukkan input pertanyaan seputar burung kenari. Balasan Chatbot tersebut menampilkan response sesuai 
dengan apa yang di inginkan pengguna. Percakapan Chatbot dapat dilihat pada gambar 12. 

 
Gambar. 12. Hasil Response 

 
Tampilan dari percakapan pengguna saat menginput sebuah pertanyaan seputar burung kenari.Percakapan terse-

but dimulai dengan pengguna menginputkan pertanyaan maka Chatbot menampilkan output berupa informasi 
sesuai dengan permasalahan pengguna.pengguna bisa menanyakan permasalahan yang lain tentang burung kenari 
dan Chatbot akan memberikan solusi atas permasalahan pengguna. 

 
C. Pengujian Blackbox 

Pengujian awal menggunakan Blackbox testing yang berfokus pada hasil fungsi sistem agar sesuai dengan  kebu-
tuhan pengguna, Pengujian black-box mengacu pada pemeriksaan fungsionalitas perangkat lunak.Dalam pengujian 
black box, target utamanya adalah mengidentifikasi fungsi yang salah dan kesalahan antarmuka sekaligus men-
gidentifikasi kesalahan inisialisasi dan terminasi[15]. Berikut adalah pengujian fungsional untuk mengevaluasi 
kinerja fitur yang disediakan oleh Chatbot.  

 
TABEL I 

PENGUJIAN FUNGSIONAL 
No Fitur Skenario Pengujian Hasil Pengujian 
1 Menekan tombol start untuk memulai 

Chatbot 
Menampilkan pesan pembuka Berhasil 

2 Memasukkan pertanyaan seputar burung 
kenari 

Chatbot membalas pesan Berhasil 
 

3 Memasukkan pertanyaan yang tidak sesuai Chatbot menampilkan pesan balasan untuk 
menjawab pertanyaan yang tidak tersedia 

Berhasil 

4 Memasukkan semua pertanyaan seputar 
konsultasi burung kenari 

Chatbot merespon semua pertanyaan yang 
diajukkan oleh pengguna 

Berhasil 

 
 Hasil pengujian metode black box pada Chatbot konsultasi seputar kenari.Pengujian black box dilakukan 

dengan memasukkan data input dengan segala kondisi ke dalam Chatbot.Berdasarkan hasil pengujian 
menggunakan metode black box, keempat input Chatbot dapat menghasilkan akurasi output 100% untuk seluruh 
respon yang diberikan.Hasil ini dimungkinkan berkat pemrosesan bahasa alami di Dialogflow yang dapat 
mengenali kata-kata yang telah diajarkan dalam kalimat pelatihan, meskipun mengandung kesalahan ejaan.Rumus 
evaluasi akurasi dapat dilihat sebagai berikut  [20] 

 
  × 100  

 × 100% 

 
 

D. Pengujian Syatem Usability Scale 
Pengujian kedua menggunakan SUS adalah kuesioner untuk mengukur kegunaan yang dirasakan.Dengan 

menggunakan SUS, user diharuskan menjawab 10 pertanyaan dengan skala 1–5 yang menunjukkan setuju atau 
tidaknya mereka terhadap setiap pernyataan tentang fitur Chatbot yang kami uji.Berikut ini adalah kuesioner SUS 
yang digunakan untuk menguji Chatbot. 
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TABEL II 
PERTANYAAN SUS 

NO Pertanyaan 
1 Saya merasa sistem ini mudah untuk digunakan. 
2 Saya merasa kesulitan dalam penggunaan 
3 saya merasa sistem ini mudah untuk berinteraksi 
4 Saya merasa bahwa saya perlu mempelajari banyak hal 

sebelum dapat menggunakan sistem ini. 
5 Saya merasa akan konsisten menggunakan Chatbot ini 
6 Saya merasa sistem ini sangat rumit. 
7 Saya merasa sistem ini mudah untuk diintegrasikan 

dengan pengetahuan saya seputar burung kenari. 
8 Saya merasa sistem ini kurang membantu dalam 

menyelesaikan masalah seputar burung kenari. 
9 Saya merasa puas menggunakan sistem ini untuk 

berinteraksi dengan Chatbot seputar burung kenari. 
10 Saya merasa kebingungan dengan konsep Chatbot ini 

Dengan menggunakan System Usability Scale (SUS), responden menguji sistem Chatbot mereka yang terin-
tegrasi dengan Telegram. Hasil pengujian didokumentasikan dan disajikan pada Tabel 3 untuk menggambarkan 
tingkat kegunaan yang dievaluasi. 

TABEL III 
HASIL SKOR AKHIR 

No Reponden Usia Jenis Kelamin Skor Asli 
Q 
1 

Q 
2 

Q 
3 

Q 
4 

Q 
5 

Q 
6 

Q 
7 

Q 
8 

Q 
9 

Q 
10 

1 Responden 1 21 Laki-Laki 5 2 4 2 4 2 4 2 4 2 
2 Responden 2 22 Laki-Laki 4 1 5 1 5 2 4 1 4 1 
3 Responden 3 21 Laki-Laki 4 2 4 2 4 1 4 2 5 3 
4 Responden 4 21 Laki-Laki 4 2 5 2 5 2 5 1 4 1 
5 Responden 5 22 Laki-Laki 5 1 5 1 5 1 5 3 5 2 
6 Responden 6 21 Laki-Laki 5 1 5 3 5 2 4 2 5 2 

Tabel 3 memuat hasil dari jawaban responden dengan jawaban yang sudah didapatkan bisa dihitung dengan 
ketentuan berikut :  

Setelah mengumpulkan informasi dari user, perhitungan akan dilakukan berdasarkan tanggapan mereka.ada be-
berapa peraturan yang mengatur penghitungan skor SUS.di bawah ini adalah sistem penilaian untuk tes tersebut: 

 
1. Skor pengguna akan diturunkan 1 untuk setiap pertanyaan ganjil. 
2. Untuk setiap soal genap, skor akhir akan dikurangi dengan skor soal yang diperoleh dari pengguna dari 

nilai5. 
3. Skor SUS dihitung dengan menjumlahkan skor setiap soal, kemudian dikalikan dengan 2,5. 

Dari aturan perhitungan diatas mendapatkan hasil seperti tabel 4. 
TABEL IV 

SKOR HASIL HITUNG 

Skor Hasil Hitung Jumlah Nilai 
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 (Jumlah x 2.5) 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 78 
3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 36 90 
3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 31 78 
3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 35 88 
4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 37 93 
4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 34 85 
Skor Rata-rata (Hasil Akhir) 85 

 
 Dengan melakukan pengujian system usability scale yang ketat pada sistem Chatbot mendapatkan skor rata-rata 
85 menunjukkan keberhasilan dan kinerja yang baik.Keuntungan yang didapat dari Chatbot adalah kemudahan 
penggunaan, respons cepat, keakuratan informasi, dan komunikasi alami. Skor tinggi yang didapat  mencerminkan 
desain antarmuka pengguna yang baik dan kemampuan Chatbot untuk memberikan informasi yang relevan. Na-
mun, ada beberapa kelemahannya termasuk keterbatasan fungsi, penanganan pertanyaan atau kasus khusus, dan 
umpan balik mengenai pemahaman. Masukan dari responden, seperti peningkatan fungsionalitas, pelatihan tamba-
han, dan pengoptimalan responsif, dapat menjadi panduan berharga bagi pengembang untuk terus meningkatkan 
kualitas Chatbot, memastikan bahwa Chatbot tidak hanya mempertahankan tingkat kepuasan yang tinggi, tetapi 
juga meningkatkan kualitas Chatbot serta kebutuhan dan harapan pengguna. 
 
E. Perbandingan Hasil Penelitian 
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Dari hasil penelitian tersebut berhasil dibangun sebuah Chatbot dengan menggunakan metode Natural Language 
Processing (NLP) Dialogflow dan diterapkan metode pengembangan sistem waterfall. Chatbot ini dirancang khu-
sus untuk memberikan solusi perawatan burung kenari dan tujuan utamanya adalah membantu masyarakat khu-
susnya penghobi yang awam dalam perawatan burung kenari. Fokus utama dari Chatbot  yaitu untuk memberikan 
informasi mengenai pemberian pakan yang benar pada burung kenari. Hasil pengujian black box menunjukkan 
akurasi 100%, sedangkan System Usability Scale (SUS) memperoleh skor 85 poin dari responden.Sebagai kontri-
busi terhadap pengetahuan yang ada, penelitian ini dapat dibandingkan dengan penelitian terkait seperti Eva Mur-
sidah dkk (2022). Meski penelitian Eva Mursidah lebih fokus pada implementasi Chatbot pada layanan pendaftaran 
mahasiswa baru menggunakan NLP pada program pascasarjana departemen teknik informatika ITS, namun per-
bandingan ini memberikan konteks tambahan. Meskipun Eva Mursidah berhasil dalam studi penerapan Chatbot 
dengan akurasi 98,82% untuk pendaftaran siswa baru, penelitian ini menunjukkan aplikasi berbeda yang berfokus 
pada pemberian informasi perawatan burung kenari. Oleh karena itu, kontribusi penelitian ini adalah pengem-
bangan aplikasi Chatbot khusus yang dapat memberikan informasi yang dapat diakses secara instan melalui plat-
form Telegram. 

IV. KESIMPULAN 
Dari hasil analisis, implementasi, dan pengujian yang dilakukan, penelitian ini mampu mengembangkan sistem 

Chatbot konsultasi burung kenari.Sistem ini dijalankan melalui aplikasi Telegram dengan menggunakan 
framework Dialogflow pada saat proses pembuatannya.Hasil pengujian black box mencapai 100%, sedangkan 
tingkat keberhasilan pengujian SUS sebesar 85.Kesimpulannya, Chatbot ini menunjukkan potensi besar untuk 
membantu masyarakat dalam aspek perawatan burung kenari, termasuk pemberian pakan yang optimal, serta 
membantu menjaga kesehatan dan nyanyian burung kenari. 
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